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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pencatatan laporan keuangan Panti Asuhan ‘Aisyiyah Balongbendo 

belum menerapkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

format laporan keuangan organisasi nirlaba yang ada dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi No. 45. Ini di tunjukkan oleh tidak adanya Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan 

Laporan Keuangan. 

2. Kinerja keuangan pada Panti Asuhan ‘Aisyiyah Balong Bendo Periode 

2012-2014 dengan menggunakan analisis horizontal. Secara umum 

dapat disimpulkan bahwa analisis horizontal yaitu dengan mengadakan 

pembandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa 

saat sehingga diketahui perkembangannya.  

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis, sebagai berikut: 

1. Hendaknya  pencatatan laporan keuangan panti asuhan ‘Aisyiyah 

Balong Bendo sebaiknya berpedoman dan mengikuti ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang tertuang dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 45 agar informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan lebih jelas, relevan dan 
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memiliki daya banding yang tinggi, selain itu juga agar tujuan dari 

penyusunan laporan keuangan dapat tercapai dengan maksimal. 

2. Agar Panti Asuhan dapat  mengetahui perkembangan keuangannya 

dalam beberapa periode seharusnya pihak panti menggunakan analisis 

horisontal.  


